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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian (Responden & Stakeholders)

STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA AGRIBISNIS AYAM RAS PETELUR DI
KABUPATEN BONE PROVINSI SULAWESI SELATAN

Peneliti:

Andi Febi Aryani
P042212011

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
SEKOLAH PASCASARJANA
UNIVERSITAS HASANUDDIN

2023

impulan data primer sebagai bahan penyusunan tugas akhir
asiswa Program Studi S2 Agribisnis, Sekolah Pascasarjana,
din, dengan judul penelitian “Strategi Pengembangan Usaha
Petelur Di Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan”, maka
ntuk meminta bantuan kepada Bapak/Ibu dengan memberikan
h dalam bentuk kuisioner dan diharapkan untuk diisi dengan
N benar adanya. Atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu,

E
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1. Identitas Responden

1.1 Nama

1.2 Alamat

1.3 Umur

1.4 Jenis Kelamin
1.5 Pendidikan

No Pendidikan Formal Keterangan
Pendidikan Lama (Tahun)
Terakhir
1 SD
2 SMP /SLTP
3 SMA/SLTA
4 Diploma*
5 Sarjana**
6 Tidak Tamat***
Keterangan :
* =1. Diploma | 3. Diploma Ill
2. Diploma 4. Diploma IV
> =1.81 3.8S3
2.82
i = 1. Tidak Bersekolah 3. Tidak Tamat SMA

2. Tidak Tamat SD 4. Tidak Tamat Diploma
3. Tidak Tamat SMP

1.6 Pekerjaan Utama

1.7 Tanggungan Keluarga
1.8 Pengalaman Beternak

1. Petani
2. Peternak
3. Wiraswasta

5. Tidak Tamat Sarjana

3. PNS/TNI/Polri

4. Lain-lain

No Pengalaman Beternak Keterangan
(bulan/tahun)
1 <5 Tahun
2 5-10 Tahun
3 >10 Tahun
Keterangan:
< = Kurang dari 5 Tahun
> = Lebih dari 10 Tahun

2. Profil Usaha

2.1 Jenis Usaha Agribisnis Ayam Ras Petelur =

a. Mandiri
b. Kerja Sama
c. Kemitraan

— elur yang diternakkan =
lur Ringan (Putih)
lur Medium (Coklat)
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2.3 Skala Usaha dan Jumlah Pullet/DOC yang diternakkan

55

Skala Usaha (Ekor) Jumlah
Kecil Menengah Besar Pullet/DOC
(<5.000 Ekor) (5.000-10.000 (>10.000 Ekor) (Ekor)
Ekor)

2.4 Luas lahan yang digunakan dalam Usaha Agribisnis Ayam Ras Petelur

Jawaban=

2.5 Jenis Sumber Air yang digunakan dalam Peternakan

No Jenis Sumber Air Keterangan
1 Curah Hujan
2 Irigasi
3 Sumur Bor
4 Air Sungai
5 Kombinasi
6 Lain-lain
2.6 Jarak lahan/kendang Peternakan dari rumah/pemukiman Warga
JAWADANT . e
]
|PDF
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STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA AGRIBISNIS AYAM RAS PETELUR DI
KABUPATEN BONE PROVINSI SULAWESI SELATAN

Peneliti:

Andi Febi Aryani
P042212011

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
SEKOLAH PASCASARJANA
UNIVERSITAS HASANUDDIN

2023

impulan data primer sebagai bahan penyusunan tugas akhir
- asiswa Program Studi S2 Agribisnis, Sekolah Pascasarjana,
bliﬁ; din, dengan judul penelitian “Strategi Pengembangan Usaha
ﬂ' Petelur Di Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan”, maka
- ntuk meminta bantuan kepada Bapak/Ibu dengan memberikan

h dalam bentuk kuisioner dan diharapkan untuk diisi dengan
N benar adanya. Atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu,
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1.ldentitas Responden

- A A a
AP WN -~

1.6

Nama e e iiareeeiaaeee i,
Alamat L e e
Umur L e e iieee i
JENIS Kelamin o .o e
Pekerjaan/Jabatan

Instansi e e iiareeeiaaeee i,

Pertanyaan

1.

Bagaimana kondisi secara umum dari usaha agribisnis ayam ras petelur di
Kabupaten Bone?

Jawab =

Apakah terdapat kebijakan atau peraturan daerah tentang usaha agribisnis
ayam ras petelur di Kabupaten Bone?

Jawab =

Bagaimana system perpajakan untuk para Pternak yang memiliki usaha
ayam ras petelur?

Jawab =

Apakah ada bantuan/program khusus dari Pemerintah untuk Usaha
Peternakan ayam ras petelur di Kabupaten Bone?

Jawab =

Bagaimana peran Pemerintah dalam Pengembangan Usaha Agribisnis
Ayam Ras Petelur di Kabupaten Bone?

Jawab =
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STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA AGRIBISNIS AYAM RAS PETELUR DI

KABUPATEN BONE PROVINSI SULAWESI SELATAN

SWOT (STRENGTH, WEAKNESS, OPPURTUNITY, THREAT)

Cara Pengisian:

Responden diminta untuk menilai faktor-faktor apa yang memiliki nilai krusial atau
urgensi pada usaha agribisnis ayam ras petelur di Kabupaten Bone dan tingkat

pengaruhnya.

Acuan nilai pada kuesioner:
Nilai krusial/urgensi: sangat tidak X2 tj%%—%%-?-S-Qs-aféat penting/urgen

Nilai pengaruh pada pada usaha agribisnis ayam ras petelur:
Nilai 1: Tidak berpengaruh

Nilai 2: Kurang berpengaruh

Nilai 3: Berpengaruh

Nilai 4: Sangat berpengaruh

No | Indikator Kekuatan Nilai Krusial atau Urgensi faktor

Nilai
Pengaruh
Faktor

112/3/4|/5/6|7/8[9]|10

1

2|34

1 Peternak telah
terampil dan telah
memiliki SOP

2 | Pengetahuanpeternak
mengenai pakan dan
suplemen yang baik

3 | Ketersediaan sarana
dan prasarana ternak
lengkap

4 | Ketersediaan lahan
pertanian milik sendiri
masih luas

5 | Akses jalan menuju
lokasi peternakan
yang bagus

6 | Hasil produksi telur
yang berkualitas

DDF
|

0 g

'l :'-...I-ui.-..v i

il
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No Indikator Nilai Krusial atau Urgensi faktor Nilai
Kelemahan Pengaruh
Faktor

1/2/3|/]4/5/6|7|8[9/10/1]2 |34

1 Ketersediaan
bahan baku
pakan di
Kabupaten
Bone masih
terbatas

2 | Peternak yang
memiliki  surat
izin usaha
masih kurang

3 | Pencatatan
pengelolaan
dana masih
kurang dan tidak
mendetail

4 | Keterbatasan
modal usaha

No Indikator Nilai Krusial atau Urgensi faktor Nilai
Peluang Pengaruh
Faktor

1/2(13|/4|5|6|7|8/9|10]|1[/2]|3 |4

1 | Produsen
DOC/Pullet ayam
ras petelur di
Kabupaten Bone
yang kurang

2 | Kebutuhan telur
ayam ras terus

meningkat
3 | Bantuan
Pemerintah
dalam
pengembangan
usaha ayam ras
petelur yang
tinggi
. asi
slm] =t hha
' ,15,"13 i rl ras
e in
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No Indikator Nilai Krusial atau Urgensi faktor Nilai
Ancaman Pengaruh
Faktor
112[(3|4|5|6|78[9|10]|1|2 |3 4
1 | Harga telur
ayam ras yang
fluktuatif
2 | Harga pakan
ayam ras

petelur yang
terus meningkat

3 | Kompleksitas
peraturan
investasi usaha

4 | Pesaing usaha
telur ayam ras
dari luar daerah
kabupaten Bone

yang tinggi

E
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STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA AGRIBISNIS AYAM RAS PETELUR DIKABUPATEN BONE
PROVINSI SULAWESI SELATAN

Cara Pengisian:

QSPM (QUANTITATIVE STRATEGY PLANNING MATRIX)

61

Responden diminta untuk menilai tingkat pengaruh strategi alternative terhadap faktor eksternal maupun faktor internal usaha
agribisnis ayam ras petelur di Kabupaten Bone.

Acuan nilai pada kuesioner:
Nilai pengaruh strategi alternatif terhadap faktor-faktor pada usaha agribisnis ayam ras petelur:
Nilai 1: Tidak berpengaruh
Nilai 2: Kurang berpengaruh
Nilai 3: Berpengaruh

Nilai 4: Sangat berpengaruh

Nilai-nilai Strategi Alternatif

Melakukan Menjaga Melakukan Membentuk Membentuk Membentuk Membentuk
difersifikasi kualitas difersifikasi kontrak kontak program kontrak
usaha untuk | produk telur usaha pemasaran kerjasama penguatan kerjasama

Indikator Kekuatan Pullet/DOC dan pengolahan antara antar pemasok kapasitas antar
ayam ras kepercayaan | pakan ayam pemerintah Pullet/DOC usaha pemasok
petelur di konsumen ras petelur di dengan dan peternak peternak pakan dan

Kabupaten Kabupaten peternak di Kabupaten secara peternak di

Bone Bone Bone profesional Kabupaten
Bone

Peter
dan t

|PDF

L
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Indikator Kekuatan

Nilai-nilai Strategi Alternatif

Melakukan
difersifikasi
usaha untuk
Pullet/DOC
ayam ras
petelur di
Kabupaten
Bone

Menjaga
kualitas
produk telur
dan
kepercayaan
konsumen

Melakukan
difersifikasi
usaha
pengolahan
pakan ayam
ras petelur di
Kabupaten
Bone

Membentuk
kontrak
pemasaran
antara
pemerintah
dengan
peternak

Membentuk
kontak
kerjasama
antar pemasok
Pullet/DOC
dan peternak
di Kabupaten
Bone

Membentuk
program
penguatan
kapasitas
usaha
peternak
secara
profesional

Membentuk
kontrak
kerjasama
antar
pemasok
pakan dan
peternak di
Kabupaten
Bone

Pengetahuan peternak
mengenai pakan dan
suplemen yang baik

Ketersediaan sarana dan
prasarana ternak lengkap

Ketersediaan lahan
pertanian milik sendiri

masil

Akse
peter

|PDF

_
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Nilai-nilai Strategi Alternatif

Melakukan Menjaga Melakukan Membentuk Membentuk Membentuk Membentuk
difersifikasi kualitas difersifikasi kontrak kontak program kontrak
usaha untuk | produk telur usaha pemasaran kerjasama penguatan kerjasama
Indikator Kekuatan Pullet/DOC dan pengolahan antara antar pemasok kapasitas antar
ayam ras kepercayaan | pakan ayam pemerintah Pullet/DOC usaha pemasok
petelur di konsumen ras petelur di dengan dan peternak peternak pakan dan
Kabupaten Kabupaten peternak di Kabupaten secara peternak di
Bone Bone Bone profesional Kabupaten
Bone
Hasil produksi telur yang
berkualitas
Nilai-nilai Strategi Alternatif
Melakukan Menjaga Melakukan Membentuk Membentuk Membentuk Membentuk
difersifikasi kualitas difersifikasi kontrak kontak program kontrak
usaha untuk | produk telur usaha pemasaran kerjasama penguatan kerjasama
Indikator Kelemahan Pullet/DOC dan pengolahan antara antar pemasok kapasitas antar
ayam ras kepercayaan | pakan ayam pemerintah Pullet/DOC usaha pemasok
petelur di konsumen ras petelur di dengan dan peternak peternak pakan dan
Kabupaten Kabupaten peternak di Kabupaten secara peternak di
Bone Bone Bone profesional Kabupaten
Bone

Keter
paka
masil

|PDF
—
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Indikator Kelemahan

Nilai-nilai Strategi Alternatif

Melakukan
difersifikasi
usaha untuk
Pullet/DOC
ayam ras
petelur di
Kabupaten
Bone

Menjaga
kualitas
produk telur
dan
kepercayaan
konsumen

Melakukan
difersifikasi
usaha
pengolahan
pakan ayam
ras petelur di
Kabupaten
Bone

Membentuk
kontrak
pemasaran
antara
pemerintah
dengan
peternak

Membentuk
kontak
kerjasama
antar pemasok
Pullet/DOC
dan peternak
di Kabupaten
Bone

Membentuk
program
penguatan
kapasitas
usaha
peternak
secara
profesional

Membentuk
kontrak
kerjasama
antar
pemasok
pakan dan
peternak di
Kabupaten
Bone

Peternak yang memiliki
surat izin usaha masih
kurang

Pencatatan pengelolaan
dana masih kurang dan
tidak mendetail

Keterbatasan modal

usaha

_

|PDF

www.balesio.com
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Indikator Peluang

Nilai-nilai Strategi Alternatif

Melakukan
difersifikasi
usaha untuk
Pullet/DOC

ayam ras

petelur di
Kabupaten

Bone

Menjaga
kualitas
produk telur
dan
kepercayaan
konsumen

Melakukan
difersifikasi
usaha
pengolahan
pakan ayam
ras petelur di
Kabupaten
Bone

Membentuk
kontrak
pemasaran
antara
pemerintah
dengan
peternak

Membentuk
kontak
kerjasama
antar pemasok
Pullet/DOC
dan peternak
di Kabupaten
Bone

Membentuk
program
penguatan
kapasitas
usaha
peternak
secara
profesional

Membentuk
kontrak
kerjasama
antar
pemasok
pakan dan
peternak di
Kabupaten
Bone

Produsen DOC/Pullet
ayam ras petelur di
Kabupaten Bone yang
kurang

Kebutuhan telur ayam ras
terus meningkat

Bantuan Pemerintah
dalam pengembangan

usaha_avam_ras neteliir

yang ..
Keter P ll’.‘ji :I%
inforn] " =
usah
luas

www.balesio.com
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Indikator Ancaman

Nilai-nilai Strategi Alternatif

Melakukan
difersifikasi
usaha untuk
Pullet/DOC

ayam ras

petelur di
Kabupaten

Bone

Menjaga
kualitas
produk telur
dan
kepercayaan
konsumen

Melakukan
difersifikasi
usaha
pengolahan
pakan ayam
ras petelur di
Kabupaten
Bone

Membentuk
kontrak
pemasaran
antara
pemerintah
dengan
peternak

Membentuk
kontak
kerjasama
antar pemasok
Pullet/DOC
dan peternak
di Kabupaten
Bone

Membentuk
program
penguatan
kapasitas
usaha
peternak
secara
profesional

Membentuk
kontrak
kerjasama
antar
pemasok
pakan dan
peternak di
Kabupaten
Bone

Harga telur ayam ras yang
fluktuatif

Harga pakan ayam ras

petelur yang terus
meningkat

Kompleksitas  peraturan
investasi usaha

Pesa | i:ﬁg' u‘_‘j :#

B B tiR el ]
ras _—
kabu
tingg

www.balesio.com
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Lampiran 2. Identitas Responden

67

No Nama Alamat Usia Jenis Pendidikan | Pekerjaan Jumlah Pengalaman
(Kecamatan) Kelamin Tanggungan Beternak
Keluarga
1 H. Jumari Tanete Riattang Timur 54 Laki-laki SMA Peternak 5 Orang 7 Tahun
2 Dg. Masiga Tanete Riattang Timur 47 Laki-laki SMA Wiraswasta 5 Orang 4 Tahun
3 Darwis Tanete RiattangTimur 58 Laki-laki SMP Peternak 4 Orang 11 Tahun
4 Andi Muh. Salam Tanete Riattang 58 Laki-laki S1 PNS 4 Orang 4 Tahun
5 Aisyah Tanete Riattang 45 Perempuan SMA Peternak 6 Orang 9 Tahun
6 H. Sudi Ajangale 57 Laki-laki SMA Peternak 2 Orang 10 Tahun
7 Juma Ajangale 50 Laki-laki SMP Wiraswasta 3 Orang 8 Tahun
8 Nuhung Ajangale 58 Laki-laki SMP Wiraswasta 5 Orang 9 Tahun
9 Istigomah Ajangale 41 Perempuan SMA IRT 5 Orang 7 Tahun
10 | H.Olleng Tell Siattingnge 46 Laki-laki SMA Peternak 4 Orang 5 Tahun
11 Lukman Tellu Siattingnge 34 Laki-laki SMA Wiraswasta 3 Orang 4 Tahun
12 | Muh. Aldi Libureng 26 Laki-laki S1 Wiraswasta 3 Orang 3 Tahun
K e Libureng 41 Laki-laki SMA Peternak 7 Orang 6 Tahun
K i :ﬁﬂ[ﬂi:# Libureng 55 Perempuan S1 PNS 5 Orang 4 Tahun
1 _— Libureng 60 | Perempuan S1 PNS 4 Orang 6 Tahun
K Kahu 56 Laki-laki SD Peternak 6 Orang 10 Tahun
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17 | Hj. Nurhayati Kahu 53 Perempuan SMA IRT 3 Orang 7 Tahun
18 | Andi Kahar Bontocani 54 Laki-laki SMP Peternak 4 Orang 6 Tahun
19 | Tahir Bontocani 45 Laki-laki SMA Peternak 4 Orang 3 Tahun
20 | Anto Bontocani 43 Laki-laki SMA Wiraswasta 3 Orang 12 Tahun
21 Andi Hartina Mare 58 Perempuan SMA PNS 2 Orang 3 Tahun
22 | Muh. Irhas Mare 43 Laki-laki S1 PNS 3 Orang 5 Tahun
23 | Ismail Cina 58 Laki-laki SMP Peternak 3 Orang 7 Tahun
24 | Suparjo Cina 48 Laki-laki SMP Peternak 4 Orang 11 Tahun
25 | Hamsah Cina 57 Laki-laki S1 Wiraswasta 6 Orang 4 Tahun
26 | Umar Cina 46 Laki-laki SMA Wiraswasta 4 Orang 6 Tahun
27 | Asma Tonra 36 Perempuan SMA IRT 3 Orang 8 Tahun
28 | Anugrah Tonra 30 Laki-laki S1 Wiraswasta 3 Orang 3 Tahun
29 | Abbas Lappariaja 60 Laki-laki SD Peternak 4 Orang 8 Tahun
30 | Nurul Diana Lappariaja 45 Perempuan S1 IRT 3 Orang 3 Tahun
31 H. Yunus Bengo 57 Laki-laki SMA Peternak 6 Orang 7 Tahun
FP—Crbaobuddia Bengo 53 Laki-laki SMA Peternak 3 Orang 5 Tahun
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No Nama Alamat Jenis JenisPullet/DOC | Populasi Luas Sumber Jarak
(Kecamatan) Usaha Ayam Ras Lahan Air Kandang
ri
Pem?ﬁdman

1 H. Jumari Tanete Riattang Timur Mandiri Medium 7.500 1 Ha Sumur Bor * 650

2 | Dg. Masiga Tanete Riattang Timur Mandiri Medium 3.800 550 m? Sumur Bor £ 700

3 Darwis Tanete RiattangTimur Mandiri Medium 12.000 1 Ha Sumur Bor 910

4 | Andi Muh. Tanete Riattang Mandiri Medium 3.500 800 m? Sumur Bor + 850

Salam

5 | Aisyah Tanete Riattang Mandiri Medium 6.000 1 Ha Sumur Bor + 500

6 | H.Sudi Ajangale Mandiri Medium 7.000 1 Ha Sumur Bor + 500

7 | Juma Ajangale Mandiri Medium 5.200 500 m? Sumur Bor £ 700

8 | Nuhung Ajangale Mandiri Medium 10.000 1 Ha Sumur Bor £ 750

9 | Istigomah Ajangale Mandiri Medium 8.500 1 Ha Sumur Bor 1+ 900
10 | H.Olleng Tell Siattingnge Mandiri Medium 5.000 500 m? Sumur Bor * 650
11 | Lukman Tellu Siattingnge Mandiri Medium 3.600 500 m? Sumur Bor + 500
12 | Muh. Aldi Libureng Mandiri Medium 1.500 430 m? Sumur Bor 1+ 900
13 | Sabri Libureng Mandiri Medium 5.000 1 Ha Sumur Bor + 600

1 - Libureng Mandiri Medium 3.000 400 m? Sumur Bor + 500
K - .t.__li Libureng Mandiri Medium 5.200 1 Ha Sumur Bor + 500
B POF Kahu Mandiri Medium 8.000 500m? | SumurBor | %500
B — Kahu Mandiri Medium 6.000 1Ha | SumurBor | %750
K Bontocani Mandiri Medium 10.000 1 Ha Sumur Bor + 900
1 Bontocani Mandiri Medium 9.800 1 Ha Sumur Bor + 600
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20 | Anto Bontocani Mandiri Medium 15.000 1 Ha Sumur Bor +730
21 | Andi Hartina Mare Mandiri Medium 5.500 1 Ha Sumur Bor 1+ 800
22 | Muh. Irhas Mare Mandiri Medium 4.000 850 m? Sumur Bor 1 650
23 | Ismail Cina Mandiri Medium 5.800 600 m? Sumur Bor 1+ 900
24 | Suparjo Cina Mandiri Medium 10.000 1 Ha? Sumur Bor + 800
25 | Hamsah Cina Mandiri Medium 6.000 870 m? Sumur Bor 1+ 600
26 | Umar Cina Mandiri Medium 7.500 900 m? Sumur Bor 1 650
27 | Asma Tonra Mandiri Medium 5.000 1 Ha? Sumur Bor 1+ 900
28 | Anugrah Tonra Mandiri Medium 2.500 700 m? Sumur Bor * 650
29 | Abbas Lappariaja Mandiri Medium 3.500 500 m? Sumur Bor + 850
30 | Nurul Diana Lappariaja Mandiri Medium 2.000 400 m? Sumur 1+ 500
31 | H. Yunus Bengo Mandiri Medium 2.000 1 Ha Sumur Bor £ 750
32 | Sahabuddin Bengo Mandiri Medium 2.100 680 m? Sumur Bor + 500
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Lampiran 4. Matriks QSPM pada agribisnis ayam ras petelur di Kabupaten Bone
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Strategi-strategi Alternatif

Faktor-faktor | Bobot
Strategi Melakukan Menjaga Melakukan Membentuk | Membentuk | Membentuk | Membentuk
difersifikasi kualitas difersifikasi kontrak mitra program kontrak
usaha untuk produk usaha pemasaran Kerjasama penguatan Kerjasama
Pullet/DOC | kepercayaan | pengolahan antara antar kapasitas antar
ayam ras konsumen pakan ayam | Pemerintah pemasok usaha pemasok
petelur di ras petelur dengan Pullet/DOC peternak pakan dan
Kabupaten di peternak dan secara peternak di
Bone Kabupaten peternak profesional Kabupaten
Bone melalui Bone
pemerintah
daerah
AS [TAS | AS [TAS | AS | TAS | AS | TAS | ASs | TAs | As | TAsS | As | TAsS
Kekuatan:
Peternak telah | 0,100 | 2,719 | 0,272 | 2,594 | 0,259 | 2,844 | 0,284 | 2,313 | 0,231 | 2,969 | 0,297 | 3,406 | 0,341 | 2,750 | 0,275
terampil dan
telah  memiliki
SOP
o ™ =
Ly “-f; ﬂlEAJ'- .._r-_.Y_
e
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Pengetahuan
peternak
mengenai
pakan dan
suplemen yang
baik

0,103

2,469

0,254

2,375

0,245

3,500

0,361

2,594

0,267

2,250

0,232

3,625

0,373

3,688

0,380

Ketersediaan
sarana dan
prasarana
ternak lengkap

0,102

2,781

0,284

2,531

0,258

2,750

0,281

3,000

0,306

2,781

0,284

3,375

0,344

2,906

0,296

Ketersediaan
lahan pertanian
milik sendiri
masih luas

0,111

3,063

0,340

2,313

0,257

3,156

0,350

2,250

0,250

2,688

0,298

3,344

0,371

2,531

0,281

Hasil produksi
telur yang
berkualitas

0,101

2,438

0,246

3,781

0,382

2,625

0,265

3,531

0,357

2,281

0,230

3,094

0,321

2,313

0,234

Kelemahan:

tersediaan

0116

= m =5 o
=
e
-
2
k. .-..FI

2,188

0,254

2,406

0,279

3,406

0,395

2,188

0,254

2,250

0,261

3,344

0,388

3,438

0,399
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Peternak yang
memiliki  surat
izin usaha
masih  kurang
dan tidak
mendetail

0,095

2,250

0,214

2,375

0,226

2,188

0,208

2,531

0,240

2,188

0,208

3,625

0,344

2,344

0,223

Pencatatan
pengelolaan
dana masih
kurang dan
tidak mendetail

0,087

2,094

0,182

2,344

0,204

2,031

0,177

2,094

0,182

2,156

0,188

3,563

0,310

2,063

0,179

Keterbatasan
modal usaha

0,086

2,156

0,185

2,688

0,231

2,250

0,194

3,250

0,280

2,125

0,183

3,344

0,288

2,156

0,185

Peluang:

Produsen
pullet/DOC
ayam ras
petelur di
Kabupaten

ne vana

0,133

JNX|7~_

..mfﬁu‘ai! F

2,969

0,395

2,281

0,303

2,375

0,316

2,219

0,295

3,563

0,474

3,313

0,441

2,250

0,299
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2,844

0,378

3,563

0,474

2,469

0,328

3,438

0,457

2,688

0,357

3,156

0,420

2,531

0,337
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Bantuan
pemerintah
dalam
pengembangan
usaha ayam ras
petelur yang

tinggi

0,097

2,531

0,246

2,406

0,233

2,594

0,252

2,906

0,282

2,531

0,246

3,219

0,312

2,344

0,227

Keterbukaan
system
informasi
mengenai
usaha telur
ayam ras yang
luas

0,116

2,563

0,297

2,719

0,315

2,406

0,279

2,469

0,286

2,344

0,272

2,906

0,337

2,313

0,268

Akses jalan
menuju  lokasi
peternakan
yang bagus

0,111

3,063

0,340

2,313

0,257

3,156

0,350

2,250

0,250

2,688

0,298

3,344

0,371

2,531

0,281

Ancaman:

Harga telur
ayam ras yang
fluktuatif

0,135

ST O I|
H{:-.

2,313

0,312

3,406

0,460

2,438

0,329

3,188

0,430

2,500

0,338

3,344

0,451

2,313

0,312
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2,500

0,335

2,781

0,373

3,438

0,461

3,188

0,427

2,375

0,318

3,438

0,461

3,625

0,486
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Kompleksitas 0,116 | 2,094 | 0,243 | 2,281 | 0,265 | 2,125 | 0,247 | 2,719 | 0,315 | 2,291 | 0,257 | 3,563 | 0,413 | 2,125 | 0,247
peraturan

investasi usaha

Pesaing usaha | 0,136 | 2,906 | 0,395 | 3,250 | 0,442 | 3,000 | 0,408 | 3,031 | 0,412 | 2,719 | 0,370 | 3,563 | 0,485 | 2,781 | 0,378

telur ayam ras
dari luar daerah
Kabupaten

Bone yang

tinggi
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